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Abstract — In the current digital era, many technologies have 
been implemented in various systems, including voting. 
Conventional voting methods often face several issues such as lack 
of transparency, paper ballot damage, and difficulties in supervision. 
E-voting technology emerges as a solution to address these problems 
but still faces challenges related to security and data integrity. This 
research designs a voting system using local blockchain technology 
implemented with the Hardhat network. The study shows that the 
blockchain-based e-voting system with smart contracts provides 
enhanced security and transparency in the voting process. The voting 
data can be verified by all users to ensure that votes remain 
unchanged and are securely stored in the blockchain, thereby 
increasing trust and accountability in the election system. Thus, 
blockchain technology offers an innovative and effective solution to 
the existing problems in conventional voting systems. Additionally, 
this system offers higher flexibility and accessibility compared to 
traditional methods. The results of this research are expected to serve 
as a reference for the implementation of e-voting systems in the 
future. 
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Abstrak — Dalam era digital saat ini, banyak teknologi telah 
diimplementasikan dalam berbagai sistem, termasuk voting. 
Metode pemungutan suara konvensional sering menghadapi 
berbagai masalah seperti kurangnya transparansi, kerusakan 
kertas suara, dan kesulitan dalam pengawasan. Teknologi e-voting 
hadir sebagai solusi untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, 
namun masih dihadapkan pada tantangan keamanan dan 
integritas data. Pada penelitian ini dirancang suatu sistem 
pemungutan suara dengan menggunakan teknologi blockchain 
lokal dengan menggunakan jaringan Hardhat. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa sistem e-voting yang dibuat berbasis 
blockchain dengan smart contract memberikan hasil keamanan 
dan transparansi pada proses pemilihan. Data pemilihan dapat 
diperiksa oleh semua pengguna untuk memastikan bahwa suara 
tetap terjaga dan suara sudah tersimpan dalam blockchain, 
sehingga meningkatkan kepercayaan dan akuntabilitas dalam 
sistem pemilihan. Dengan demikian, teknologi blockchain 
menawarkan solusi yang inovatif dan efektif dalam mengatasi 
permasalahan yang ada dalam sistem pemungutan suara 
konvensional. Selain itu, sistem ini memberikan fleksibilitas bisa 
diakses dimanapun dibandingkan metode konvensional. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 
implementasi sistem e-voting di masa depan.  

Kata kunci — E-Voting; Blockchain; Keamanan; Transparan. 

I. PENDAHULUAN  
Dalam era digital saat ini, teknologi semakin menjadi bagian 

penting dari berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk 
dalam proses pengambilan keputusan melalui voting atau 
pemungutan suara. Voting adalah metode yang digunakan 
untuk mengambil keputusan dalam berbagai konteks, mulai 
dari pemilihan umum hingga pemilihan organisasi kecil. 
Namun, metode konvensional pemungutan suara sering kali 
menghadapi berbagai masalah, seperti transparansi yang 
kurang, kertas suara yang rusak, kekurangan saksi, hingga 
permasalahan dalam perhitungan suara. 

Pada Pemilu 2024, Bawaslu menemukan sejumlah masalah 
dalam pengadaan dan distribusi logistik Pemilu. Beberapa 
masalah termasuk kerusakan kotak suara di 177 
kabupaten/kota, bilik suara rusak di 61 kabupaten/kota, dan 
tinta rusak di 124 kabupaten/kota. Selain itu, ada pengiriman 
yang salah tujuan di 10 kabupaten/kota. Tahap kedua 
pengawasan menemukan surat suara rusak di 127 
kabupaten/kota dan kekurangan jumlah di 61 kabupaten/kota. 
Bawaslu juga mencatat masalah pengawasan logistik di luar 
negeri, seperti kekurangan dan kerusakan surat suara di 
berbagai Panitia Pemilihan Luar Negeri (PPLN). 

Masalah-masalah tersebut menunjukkan perlunya sebuah 
sistem yang lebih transparan dan aman untuk mengelola proses 
pemungutan suara. Teknologi Blockchain, dengan 
kemampuannya untuk mencatat setiap transaksi secara 
transparan dan aman, menawarkan solusi yang potensial untuk 
meningkatkan integritas data suara yang ada dalam sistem e-
voting. Blockchain adalah teknologi buku besar terdistribusi 
yang mencatat setiap transaksi dalam bentuk blok yang saling 
terhubung dan tidak dapat diubah. Setiap data yang tercatat 
dalam Blockchain dapat diverifikasi dan dilacak tanpa 
mengungkapkan identitas pemilih, sehingga menjaga privasi 
dan anonimitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan teknologi 
Blockchain dalam sistem e-voting, mengidentifikasi tantangan 
yang ada, dan menawarkan solusi yang dapat mengatasi 
masalah tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi signifikan dalam mengembangkan sistem pemilihan 
yang lebih adil, transparan, dan aman, serta mendorong adopsi 
teknologi Blockchain dalam berbagai aplikasi lainnya. 
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A. Penelitian Terkait 
Penelitian terkait tentang penelitian sebelumnya berkaitan 

dengan penerapan teknologi blockchain pada sistem e-voting 
yang menjadikan bagain bahan acuan dalam pelaksanaan 
penelitian ini, penelitiannya sebagai berikut. 

The New South Wales iVote System: Security Failures and 
Verification Flaws in a Live Online Election. Penelitian 
terhadap sistem pemungutan suara online iVote yang digunakan 
dalam pemilihan negara bagian New South Wales pada tahun 
2015 menunjukkan adanya kerentanan serius yang dapat 
dimanfaatkan untuk memanipulasi suara, melanggar privasi 
pemilih, dan merusak mekanisme verifikasi. menegaskan 
pentingnya mencari solusi yang lebih aman dan tahan terhadap 
serangan yang dapat diatasi[1]. 

Implementasi E-Voting Pemilu Raya Mahasiswa Universitas 
Primakara Berbasis Web Studi Kasus Pada Universitas 
Primakara) Implementasi e-voting dilakukan dengan 
menggunakan framework Laravel untuk pembuatan program 
aplikasi akademik berbasis web, tahapan-tahapan yang 
dilakukan meliputi analisis kebutuhan, desain, pengumpulan 
data, analisis data, perancangan, dan pembuatan kesimpulan 
penelitian. Dalam membantu penulis dalam melaksanakan 
pembuatan tahapan-tahapan pembuatan sistem e-voting[2]. 

Sistem e-voting dalam pemilihan kepala daerah 2020 saat 
pandemi covid-19: Perbandingan Indonesia, Australia dan 
Brazil. Penelitian ini membandingkan sistem e-voting yang 
digunakan dalam pemilihan kepala daerah di Indonesia, 
Australia, dan Brazil selama pandemi Covid-19. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sistem e-voting mampu 
meningkatkan partisipasi publik serta memberikan keefektifan 
dan efisiensi dalam proses pemilihan. Namun, penerapan sistem 
ini masih menghadapi tantangan terkait keamanan dari 
serangan hacker dengan sistem yang dibuat bertujuan untuk 
meningkatkan partisipasi dan efisiensi pemilu di Indonesia, 
menyimpulkan bahwa e-voting menjadi solusi yang bisa 
meningkatkan partisipasi voter[3]. 

Penerapan Asas Pemilu Terhadap Electronic Voting (E-
Voting) Pada Pemilu Tahun 2024. Penelitian ini membahas 
efektivitas sistem e-voting dalam pemilihan umum yang telah 
memenuhi prinsip-prinsip pemilu yang jujur dan adil (Luber 
Jurdil). Penelitian ini juga mengusulkan pembentukan regulasi 
khusus dan eksplisit, baik dalam bentuk undang-undang 
maupun Perppu, untuk mendukung penyelenggaraan e-voting 
di masa mendatang lewat penelitian tersebut dengan sistem 
yang akan dibuat menunjukkan bahwa indonesia siap untuk 
melaksanakan pemilu secara e-voting[4]. 

Implementasi Blockchain: Studi Kasus e-Voting 
Penelitian ini mengkaji implementasi sistem e-voting berbasis 
blockchain dengan menggunakan Multichain sebagai alat untuk 
membangun dan menjalankan aplikasi blockchain. Studi kasus 
ini menekankan manfaat blockchain dalam menyediakan 
transparansi dan integritas data suara, yang dapat diverifikasi 
oleh semua pihak yang terlibat dalam proses pemilihan sistem 
yang dibuat juga menggunakan blockchain untuk memastikan 
suara yang transparan dan terintegritas[5]. 
 Secure Digital Voting System based on Blockchain 
Technology. Penelitian ini menekankan pentingnya menjaga 
anonimitas dan integritas suara serta memastikan 
keterjangkauan dan kemudahan penggunaan bagi pemilih. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan teknologi 
blockchain bisa menjaga anonimitas dan integritas dari suara 
voter yang memilih candidate[6]. 
 Smart Contract Blockchain pada E-Voting Penelitian ini 
fokus dalam melakukan pengujian keamanan menggunakan 
smart contract blockchain pada e-voting dengan menggunakan 
bahasa Solidity, dengan  penelitian tersebut bisa menujukkan 
tentang bagaimana smart contract bekerja dalam pengujian dan 
keamanan sehingga penelitian tersebut bisa membantu dalam 
proses pengembangan smart contract[7]. 
 Aplikasi Voting Online dengan Menggunakan Teknologi 
Blockchain. Blockchain bertugas untuk mengumpulkan suara 
setiap daerah. Setelah voting selesai semua hasil Blockchain 
dikumpulkan menjadi satu. Hasil pada blockchain tidak dapat 
diganti karena masih dalam chipertext Melibatkan deskripsi 
menggunakan kunci privat dari stakeholder setelah 
pengumpulan hasil dari blockchain[8]. 

B.  E-Voting 
E-Voting, atau pemungutan suara elektronik, merujuk pada 

metode pemilihan umum yang memanfaatkan alat elektronik 
untuk mempermudah proses pemungutan suara. Kelebihan 
utama dari E-Voting meliputi proses pemilihan yang cepat, 
perhitungan suara yang instan, dan tampilan real-time hasil 
suara pada aplikasi terkait. Dengan demikian, setiap suara yang 
masuk dapat dengan segera terlihat, meningkatkan transparansi 
dan aksesibilitas informasi. Selain itu, implementasi E-Voting 
bertujuan meminimalisir kelemahan yang mungkin terdapat 
pada metode pemungutan suara konvensional[9]. 

C.  Blockchain 
Blockchain adalah suatu teknologi yang memungkinkan 

pembuatan dan penyimpanan catatan transaksi dalam bentuk 
rantai blok yang aman dan terdesentralisasi, Rantai blok ini 
terdiri dari blok-blok yang saling terhubung, dan setiap blok 
menyimpan serangkaian [10].  

Setiap blok berisi data, Hash unik, dan Hash dari blok 
sebelumnya, dengan Hash Sebuah kode unik yang dihasilkan 
dari data dalam blok, perubahan kecil pada data akan 
menghasilkan Hash yang sangat berbeda, setiap blok terhubung 
ke blok sebelumnya melalui Hash, dan membentuk rantai yang 
aman. 

D.  Ethereum 
Ethereum adalah sebuah platform blockchain 

terdesentralisasi yang diperkenalkan pada tahun 2015 oleh 
Vitalik Buterin. Platform ini memungkinkan pengembangan 
dan pelaksanaan smart contract, yaitu kode komputer yang 
otomatis mengeksekusi perjanjian atau protokol. Ether (ETH) 
adalah mata uang kripto yang digunakan di dalam ekosistem 
Ethereum untuk membayar biaya transaksi dan pelaksanaan 
smart contract. Ethereum merupakan jaringan terdesentralisasi, 
di mana setiap node di jaringan memiliki salinan lengkap dari 
blockchain Ethereum[11] 

E.  Smart Contract 
Smart contract adalah program komputer yang dirancang 

untuk secara otomatis mengeksekusi, menegosiasikan, atau 
menegaskan suatu kesepakatan atau kontrak tanpa memerlukan 
pihak ketiga. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Nick 
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Szabo pada tahun 1994, dan smart contract menggunakan 
teknologi blockchain untuk memastikan keamanan, 
transparansi, dan tidak dapat diubahnya hasil eksekusi, bahasa 
yang digunakan adalah Solidity merupakan bahasa 
pemrograman yang dirancang khusus untuk menulis smart 
contract di atas platform Ethereum. 

Penggunaan teknologi blockchain dalam smart contract 
memastikan keamanan karena informasi yang disimpan di 
dalamnya dienkripsi dan tersebar di seluruh jaringan 
blockchain, sehingga sulit untuk dimanipulasi atau diakses oleh 
pihak yang tidak berwenang[12]. 

F.  Hash 
Hash adalah fungsi yang mengambil input data dengan 

ukuran berapa pun dan menghasilkan output dengan ukuran 
tetap yang unik, yang disebut Hash value atau Hash code. Hash 
digunakan dalam berbagai aplikasi seperti penyimpanan data, 
pencarian data, tanda tangan digital, dan verifikasi integritas 
data. Dalam konteks blockchain, Hash digunakan untuk 
mengidentifikasi blok, memastikan integritas data, dan 
mengamankan transaksi[13]. 

G. Hardhat 
Hardhat adalah lingkungan pengembangan (development 

environment) untuk Ethereum yang membantu developer 
dalam membuat, menguji, dan menerapkan decentralized 
application dan smart contract. Hardhat menawarkan berbagai 
fitur dan alat yang mempermudah proses pengembangan, 
seperti pengujian (testing) unit dan integrasi untuk memastikan 
smart contract bekerja dengan benar sebelum diterapkan di 
jaringan utama. 
 Hardhat menyediakan alat debugging, termasuk Hardhat 
Network, jaringan blockchain lokal yang cepat dan mudah 
digunakan untuk simulasi dan pengujian. Fitur penyebaran 
(deployment) juga disediakan oleh Hardhat, memungkinkan 
developer untuk menerapkan smart contract mereka ke 
berbagai jaringan Ethereum dengan[14]. 

II. METODE 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama 4 

bulan, dimulai dari bulan February 2024 hingga Mei 2024, 
Tempat penelitian dilaksanakan di Rumah dan Lingkungan 
Tempat Pemilihan Umum yaitu di Desa Sapa, Kec. Tenga, Kab. 
Minahasa Selatan 2024, semuanya sudah termasuk dari studi 
pustaka sampai pembuatan aplikasi dan penyusunan laporan. 

B. Metode Penelitian 
Dalam mendukung pengembangan sistem penulis memerlukan 
metode penelitian yang menentukan kualitas dari sistem 
aplikasi yang akan dibangun. Dalam penelitian ini, metode 
penelitian yang akan diterapkan dalam sistem ini adalah metode 
Rapid Application Development (RAD) merupakan metode 
pengembangan perangkat lunak yang menekankan pada 
kecepatan dan fleksibilitas[15]. 
 
 

 
Gambar 1. Metode Rapid Application Development 

 
1) Perencanaan Kebutuhan  

Merupakan proses penulis mengidentifikasi dan menentukan 
kebutuhan dan persyaratan dari sistem. pada bagian ini seluruh 
penelitian lewat wawancara selama proses pemilihan umum di 
Desa Sapa dan studi pustaka yang dilakukan sendiri di Rumah, 
dan data yang akan didapatkan merupakan perbandingan antara 
sistem secara tradisional dan berbasis blockchain. 
2)  Workshop Design 

Tahap Ini adalah tahap untuk merancang dan memperbaiki 
yang bisa dikatakan sebagai workshop. Dimana penganalisis 
bekerja membangun dan membuat perancangan representasi 
desain kerja pengguna. Pada tahap ini penulis menyusun dasar 
dalam pembuatan aplikasi e-voting dengan menggambarkan 
desain awal dalam memberikan gambaran visual dari pengguna 
dan administrator dalam platform e-voting. 
3) Implementasi 
Tahap ini merupakan tahap penting dalam pembuatan sistem e-
voting berbasis blockchain. Implementasi mencakup 
pengkodean dan pengujian untuk memastikan bahwa sistem  
berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah dirancang pada 
tahap workshop design. Dengan beberapa tahap yang ada. Pada 
tahap awal implementasi, fokus utama adalah pada 
pengembangan sistem e-voting. Pengembangan ini mencakup 
beberapa aspek penting yaitu, pembuatan smart contract, 
pengkodean sistem, integrasi blockchain. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
BAB III ini penulis akan memaparkan hasil dari penelitian yang 
telah dilakukan mengenai penerapan teknologi blockchain 
untuk meningkatkan transparansi dan keamanan dalam sistem 
e-voting. 

A. Proses Bisnis Aplikasi 
Proses bisnis dalam aplikasi ini mencakup fungsi utama 

dalam aplikasi yang akan dibuat yaitu mulai dari registrasi 
voter, dan bagaimana proses pemungutan suara. Setiap tahap 
akan didesain untuk menjaga integritas data dan memberikan 
pengalaman pengguna yang optimal. 
1) Registrasi Voter 
Voter mengisi formulir registrasi dengan data pribadi yang 
diperlukan (diluar sistem aplikasi), Data voter dikirim ke admin 
untuk verifikasi (diluar sistem aplikasi), Admin melakukan 
transaksi data ke blockchain untuk memverifikasi data voter, 
Jika verifikasi berhasil, admin memberikan hak suara kepada 
pemilih, Voter-voter yang terverifikasi akan ditampilkan ke 
aplikasi. 
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Gambar 2 Activity Diagram Admin Input Data Voter 

 
 

 
Gambar 3 Acrtivity Diagram Proses Pemungutan Suara 

 
2) Pemungutan Suara 
Sistem melakukan verifikasi hak akses pemilih apakah sudah 
teregistrasi atau tidak, Jika sudah teregistrasi pemilih memiliki 
hak untuk memilih candidate yang diinginkan, Suara pemilih 
disimpan di blockchain, Sistem akan mengembalikan data yang 
sudah tersimpan di blockchain ke aplikasi. 

B. Desain Arsitektur 
Dalam penelitian ini, penulis merancang beberapa hal dalam 

menunjang apliaksi, sehingga membantu juga dalam 
pembuatan aplikasi, perancangan yang ada seperti desain 
activity diagram, desain arsitektur sistem juga penulis 
menambahkan rich picture dalam mempermudah pemahaman 
memberikan deskripsi luas tentang suatu situasi[16] untuk 
memahami bagaimana sistem e-voting berbasis blockchain 
bekerja. 

Activity diagram pada gambar 2 menunjukan proses 
penginputan data disitu terlihat admin menginput data voter dan 
untuk megirim data ke jaringan blockchain admin harus 
mengkonfirmasi dulu transaksi dalam pengiriman data voter ke  

 
Gambar 4 Desain Arsitektur Sistem 

 

 
Gambar 5 Rich Picture 

 
blockchain, jika admin tidak setuju akan kembali ke tampilan 

penginputan data, jika admin setuju data candidate berhasil 
disimpan ke jaringan blockchain lewat akun metamask, setelah 
blockchain menerima data, menampilkan data ke aplikasi 
voting. 

Activity diagram pada gambar 3 menunjukkan proses 
pemungutan suara dalam gambar yang ditampilkan voter masuk 
ke halaman home selanjutnya voter mengkoneksikan akun 
metamask dengan akun yang terdaftar setelah itu dalam aplikasi 
home menampilkan data candidate selanjutnya voter bisa 
memilih siapa candidate yang ingin dipilih, setelah memilih 
candidate voter melakukan konfirmasi ke metamask jika setuju 
dan jika akun yang terkoneksi ke metamask adalah akun yang 
sudah terdaftar maka suara candidate yang dipilih akan 
tersimpan di blockchain, selanjutnya blockchain akan 
menampilkan hasil voting terbaru yang sudah terupdate. 

Pada gambar 4 menjelaskan bagaimana desain arsitektur 
sistem. Pertama pengguna memulai dengan membuka aplikasi 
voting di perangkat mereka, untuk melakukan voting, pengguna 
harus terlebih dahulu login ke dompet digital mereka dalam hal 
ini penulis menggunakan Metamask. Setelah login ke 
MetaMask, pengguna dapat mengakses antarmuka aplikasi e-
voting. Di sini, pengguna memasukkan data yang diperlukan 
sesuai dengan fitur yang diberikan pada e-voting, seperti kalau 
admin mereka bisa menambahkan baik peserta voter maupun 
menambahkan candidate, begitu dengan voter mereka bisa 
memilih candidate yang diinginkan dengan catatan mereka bisa 
memilih ketika akun mereka sudah terkonfirmasi oleh admin. 
Data-data tersebut kemudian disiapkan untuk dikirimkan  
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TABEL  I 
PENGUJIAN FUNGSI VOTERRIGHT 

PENGIRIM FUNGSI INPUT HASIL 

Akun 3 (Bukan 

Admin) 

 

 

 

Akun 1 

(Admin) 

voterRight 

 

 

 

 

voterRight 

(address akun 

4, data voter) 

 

 

 

(address akun 

4, data voter) 

Gagal ("Anda 

tidak memiliki 

otoritas untuk 

menambahkan 

Voter") 

 

Berhasil 

 
TABEL II 

PENGUJIAN FUNGSI SETCANDIDATE 
PENGIRIM FUNGSI INPUT HASIL 

Akun 4 (Bukan 

Admin) 

 

 

 

Akun 1 

(Admin) 

setCandidate 

 

 

 

 

setCandidate 

(address akun 

7, data voter) 

 

 

 

(address akun 

7, data voter) 

Gagal ("Anda 

tidak memiliki 

otoritas untuk 

menambahkan 

Voter") 

 

Berhasil 

 
sebagai transaksi di blockchain. Setelah user memasukkan data 
yang dilakukan, aplikasi e-voting meminta konfirmasi dari 
pengguna untuk menyetujui transaksi di Metamask. user akan 
melihat pop-up dari Metamask yang meminta mereka untuk 
mengonfirmasi detail transaksi. Ini merupakan langkah 
keamanan penting untuk memastikan bahwa transaksi yang 
dikirim ke blockchain memang benar diotorisasi oleh user, 
Setelah transaksi dikonfirmasi oleh user di Metamask, transaksi 
tersebut dikirim ke jaringan blockchain lokal yang dijalankan 
Hardhat. Setelah transaksi diproses jaringan blockchain 
(Hardhat), hasilnya dikembalikan ke aplikasi e-voting. 
Aplikasi kemudian menampilkan data ini kepada seluruh 
pengguna yang masuk ke apikasi, seperti konfirmasi bahwa 
suara mereka telah diterima dan dicatat dengan benar di 
blockchain. 

C. Pengujian Fungsi Smart Contract 
Pada tabel 1 akun 3 penulis melakukan pengujian 

penambahan voter pada smart contract dan saat memasukkan 
data pada fungsi voterRight data tidak berhasil dilakukana atau 
transaksi gagal dengan mengembalikan data yaitu “Anda tidak 
memiliki otoritas untuk menambahkan Vote”, dikarenakan 
account 0xAb8… bukan admin, sedangkan pada tabel 1 akun 1 
penulis melakukan pengujian penambahan voter pada smart 
contract dengan data yang sama yang diberikan pada pengujian 
sebelumnya dan saat melakukan transaksi data berhasil dengan 
input dan output yang diberikan bernilai sama, dikarenakan 
account 0x5B3…yang melakukan transaksi adalah address yang 
terdaftar sebagai admin. 
 Dengan kesimpulan hasil yang di dapatkan pada tabel 1 yaitu 
hanya akun dengan hak admin (Akun 1) yang di dapatkan pada 
pengujian sesuai harapan 

Pada tabel 2 penulis melakukan pengujian penambahan 
candidate pada smart contract dan saat memasukkan data pada  
 

TABEL III 
PENGUJIAN FUNGSI VIEW 

 
fungsi setCandidate data tidak berhasil dilakukana atau 
transaksi gagal dengan mengembalikan data yaitu “Anda tidak 
memiliki otoritas untuk menambahkan Candidate”, 
dikarenakan account 0x4B2… bukan admin, sedangkan pada 
tabel 2 penulis melakukan pengujian penambahan voter pada 
smart contract dengan data yang sama yang diberikan pada 
pengujian sebelumnya dan saat melakukan transaksi data 
berhasil dengan input dan output yang diberikan bernilai sama, 
dikarenakan account 0x5B3…yang melakukan transaksi adalah 
address yang terdaftar sebagai admin. 
Dengan kesimpulan hasil yang di dapatkan pada tabel 1 dan 
tabel 2 data yang menampilkan  yaitu hanya akun dengan hak 
admin (Akun 1) yang di dapatkan pada pengujian sesuai 
harapan. 

Pada tabel 3 penulis melakukan pengujian fungsi 
getCandidate() dan getCandidateLength() dengan output 
pengujian berhasil, dimana untuk fungsi getCandidate() yaitu 
mengambil address data yang sudah disimpan ke blockchain 
dari fungsi setCandidate. Sedangkan untuk fungsi 
getCandidateLength() menampilkan berapa jumlah candidate 
yang terdaftar yang sudah disimpan ke blockchain dari fungsi 
setCandidate. Penulis juga melakukan pengujian fungsi 
getCandidateData (address candidate 1 dan 2) dan setelah 
dipanggil data berhasil berisi data candidate 1 dan 2 antara lain 
usia, nama, ID, gambar, jumlah suara, IPFS, address walaupun 
untuk gambar dan ipfs menampilkan data string dikarenakan 
remix tidak mendukung output tampilan gambar. 

Penulis juga melakukan pengujian fungsi getVoterList() dan 
getVotersLength() dengan output pengujian berhasil, dimana 
untuk fungsi getVoterList() yaitu mengambil address data yang 
sudah disimpan ke blockchain dari fungsi voterRight.  

FUNGSI view HASIL 

getCandidate() Data berisi address-

address kedua candidate 

getCandidateLength() Angka 2 (jumlah 

candidate) 

getCandidateData(address_candidate_1) Berisi data candidate 1 

(usia, nama, ID, gambar, 

jumlah suara, IPFS, 

address) 

getCandidateData(address_candidate_2) Berisi data candidate 2 

(usia, nama, ID, gambar, 

jumlah suara, IPFS, 

address) 

getVoterList() Data berisi address 

pemilih 

getVoterLength() Angka 1 (jumlah 

pemilih) 

getVoterData(address_pemilih) berisi data pemilih (ID, 

nama, gambar, address, 

IPFS, status allowed, 

status voted) 
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Gambar 6. Tampilan Saat Memasuki Node Blockchain Hardhat 

 

 
Gambar 7. Tampilan Saat Smart Contract di Deploy ke Blockchain Hardhat 

 
Sedangkan untuk fungsi getVotersLength() menampilkan 
berapa jumlah voter yang terdaftar yang sudah disimpan ke 
blockchain dari fungsi voterRight. Penulis juga melakukan 
pengujian fungsi getVoterData dan get VotedVotersList dan 
setelah dipanggil fungsi getVoterData data berhasil berisi data 
voter antara lain ID, nama, gambar, address, IPFS, status 
allowed, status voted, untuk fungsi getVotedVotersList 
menampilkan output yaitu addres voter yang sudah melakukan 
vote, dengan kesimpulan pengujian pada tabel 3 pada pengujian 
fungsi view sesuai harapan. 

D.  Implementasi Sistem 
Pada gambar 6 ini menampilkan gambar saat memasuki node 

blockchain hardhat dengan perinta npx hardhat node, Perintah 
ini memulai node blockchain Ethereum lokal yang berjalan 
pada jaringan pribadi. Node ini meniru perilaku jaringan 
Ethereum sehingga bisa melakukan pengembangan dan 
pengujian., dan juga memberikan 20 account yang sudah diisi 
dengan Ether (ETH) palsu untuk 

Pada bagian ini menampilkan gambar saat memasuki node 
blockchain hardhat dengan perinta npx hardhat node, Perintah 
ini memulai node blockchain Ethereum lokal yang berjalan 
pada jaringan pribadi. Node ini meniru perilaku jaringan 
Ethereum sehingga bisa melakukan pengembangan dan 
pengujian., dan juga memberikan 20 account yang sudah diisi 
dengan Ether (ETH) palsu untuk digunakan dalam 
pengembangan dan pengujian. 

Pada gambar 7 ini menampilkan gambar saat smart contract 
berhasil di deploy dengan perintah npx hardhat run 
scripts/deploy.js –network localhost, pada perintah tersebut  

 
Gambar 8 Tampilan Saat Sistem berjalan di local host 

 

 
Gambar 9. Tampilan Saat Smart Contract di panggil di apliksi 

 

 
Gambar 10. Tampilan Jumlah Block Number dan Hash 

 
hardhat dengan secara otomatis mengcompile smart contract 
yang ada dalam coding tersebut dan terhubung ke node 
blockchain lokal yang sedang berjalan di localhos, dan 
outputnya menampilkan smart contract yang telah di-deploy 
yaitu alamat contract. 

Pada bagian ini menampilkan bahwa sistem berhasil berjalan 
di jaringan blockchain di localhost dengan perintah npm run 
dev, perintah tersebut digunakan untuk menjalankan aplikasi 
dalam mode pengembangan, mode ini digunakan untuk 
mengembangkan dan menguji aplikasi secara lokal sebelum di-
deploy ke jaringan utama.  

Pada gambar 9 bagian ini menunjukkan log atau output dari 
panggilan aplikasi ke smart contract, dengan salah satu contoh 
yaitu getVoterList Fungsi untuk mendapatkan daftar pemilih. 
getVoterData Fungsi untuk mendapatkan data pemilih. 
getVoterLength Fungsi untuk mendapatkan jumlah daftar 
pemilih. 

Pada gambar 10 bagian ini menunjukkan jumlah block 
number dan Hash yang sudah ada pada blockchain lokal. Block 
number adalah angka yang menunjukkan data blok dari sebuah 
rantai blok (blockchain). Hash dari blok dihasilkan melalui 
algoritma kriptografi. Hash ini berfungsi sebagai identifikasi 
unik untuk setiap blok. Contohnya, blok nomor 5 memiliki  
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Gambar 11 Tampilan Awal Aplikasi 

 

 
Gambar 12 Tampilan Menu Home 

 

 
Gambar 13 Tampilan Menu Tambahkan Candidate 

 
Hash 0xadc6b0c3605c57fbabd131fc93...397b247. Setiap blok 
mengandung informasi transaksi dan data lainnya yang telah 
dicatat pada blockchain. Hash setiap blok dibuat berdasarkan 
konten blok itu sendiri dan Hash dari blok sebelumnya, 
menciptakan rantai yang aman dan terhubung secara 
kriptografis. Hal ini memastikan bahwa setiap perubahan pada 
satu blok akan mempengaruhi Hash dari semua blok 
berikutnya, sehingga membuat blockchain sulit untuk 
dimanipulasi. 

Pada  gambar 11 merupakan tampilan awal sistem 
menunjukan tampilan yang bersih yang hanya ada logo dan 
button Connect Wallet. Pada tampilan ini fokus untuk 
menghubungkan dompet user lewat button connect wallet 
metamask dengan aplikasi sistem yang dibuat. 

Gambar 12 merupakan bagian ini menampilkan kartu 
informasi yang memuat jumlah candidate dan jumlah voter 
yang sudah terdaftar dalam sistem. Setiap candidate 
ditampilkan dalam bentuk kartu yang berisi foto candidate, 
nama lengkap, dan jumlah suara yang telah diterima oleh 
masing-masing candidate. Selain itu, terdapat tombol "Give 
Vote" di bawah setiap kartu candidate yang memungkinkan 
voter untuk memberikan suara mereka kepada candidate yang 
dipilih. 

Gambar 13, Pada bagian ini tampilan antarmuka user yang 
digunakan untuk menambah voter dalam aplikasi. Bagian 
utama halaman ini terdiri dari formulir yang harus diisi admin 

 
Gambar 14 Tampilan Menu Tambahkan Voter 

 

 
Gambar 15 Tampilan Menu List Voter 

 

 
Gambar 16 Tampilan Pengecekan Hash 

 
Dan metamask untuk mengkonfirmasi transaksi data yang 

sudah di input dan akan di masukkan ke jaringan blockchain. 
 Gambar 14, terdiri terdiri dari sebuah formulir yang 

dirancang untuk menambahkan candidate dengan data-data 
yang diperlukan informasi mengenai candidate baru.  

 Gambar 15, bagian ini merupakan tampilan antarmuka 
user untuk melihat voter-voter yang sudah teregistrasi admin. 

Pada bagian ini menampilkan hasil dari pengecekan transaksi 
Hash saat voter sudah memberikan suara kepada kandidat yang 
mereka pilih. Transaksi ini memberikan informasi bagaimana 
detail setiap transaksi yang terjadi di dalam sistem e-voting 
berbasis blockchain yang dapat dipantau dan diverifikasi secara 
transparan dan aman. Transaksi yang dihasilkan memiliki Hash 
0xb0147c213c1aafb4e07d….5782f6288c1b7, yang berfungsi 
sebagai identitas unik untuk transaksi tersebut. Informasi yang 
terdapat di dalam transaksi ini dalam gambar menampilkan 
address pengirim yaitu 0x90F79bf6EB2c4....101E93b906, dan 
address penerima yaitu 0x5FbDB2315678afec…2f64180aa3. 
Selain itu, memberikan juga detail seperti blockHash yang 
menunjukkan Hash dari blok yang berisi transaksi ini 
(0xd91127ae57f7dbf…e7beb66ce255fa1dfdf865c8d4000be1), 
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blockNumber yang menunjukkan nomor blok (4), dan gasUsed 
yang menunjukkan jumlah gas yang digunakan (0x01cfef). Dan 
informasi  ini juga dapat diverifikasi oleh siapa saja, sehingga 
menjamin keamanan dan transparansi dari sistem e-voting ini. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan implementasi teknologi blockchain 
dalam sistem e-voting, kesimpulan yang diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
1. Setiap fungsi pada smart contract dilakukan pengujian hasil 
berfungsi dan berjalan dmengan baik. 
2. Setiap  voter hanya dapat memberikan satu suara, yang 
mencegah kecurangan seperti penggandaan suara atau 
pemalsuan identitas. 
3. Aplikasi yang dibuat dengan berbasis blockchain voter bisa 
Cross check suara mereka terkirim dan tersimpan di blockchain 
dan masih tetap sama atau tidak lewat Hash yang didapatkan 
lewat metamask. 

B. Saran 
1. Pengembangan fitur keamanan tambahan seperti verifikasi 
biometrik, seperti sidik jari atau pengenalan wajah. 
2. Dilakukan pengujian lebih lanjut untuk memastikan sistem 
dapat menangani jumlah pemilih yang lebih besar 
3. Perlunya edukasi pihak yang akan menggunakan aplikasi ini 
4. Kerjasama dengan pemerintah atau institusi untuk 
mengintegrasikan sistem ini ke dalam proses pemilihan resmi. 
5. Sistem e-voting harus terus dipantau dan diperbarui untuk 
menghadapi ancaman keamanan yang terus berkembang. 
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